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Abstract

The purpose of this research was to find out the influence of organizational culture and
competence partially and simultaneously on employee performance. This research using
quantitative research methods with techniques of data collecting through spreading of
questioner and supported secondary data. Data analysis method used is multiple
regression analysis. The sample in this research is a simple random sampling. The
number of samples is 81 respondents from employees of Swiss-Belinn Hotel Makassar
at the head office. The results of this research show that the variables of organizational
culture and competence partially and simultaneously have a significant influence on the
performance of employees of Swiss-Belinn Hotel Makassar at the head office. Employee
performance variables can be explained by the variables of organizational culture and
competence by 66.8%. While the remaining at 33.2% is explained by other variables not
included in this research.

Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh budaya organisasi dan
kompetensi secara parsial dan simultan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan Teknik pengumpulan data melalui
penyebaran kuesioner dan didukung data sekunder. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis regresi berganda. Sampel dalam penelitian ini adalah sampel
acak sederhana (simple ramdom sampling). Jumlah sampel adalah 81 responden dari
karyawan Hotel Swiss-Belinn Makassar pada kantor pusat. Hasil dari penelitian ini
menunjukan variabel budaya organisasi dan kompetensi secara parsial maupun simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan Hotel Swiss-Belinn
Makassar pada kantor pusat. Variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel
budaya organisasi dan kompetensi sebesar 66,8%. Sedangkan sisanya sebesar 33,2%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Keywords: Budaya Organisaisi; Komptensi; Kinerja Karyawan.

1. PENDAHULUAN

Salah satu elemen Perusahaan yang memiliki peran penting dalam keberhasilan suatu
perusahaan adalah sumber daya manusia, di mana keberhasilan suatu perusahaan tergantung
atas kemampuan yang dimiliki oleh manusia dalam perusahaan. Manusia bukan saja orientasi
tunggal dalam keberhasilan perusahaan, ada banyak faktor yang berperan penting dalam
mewujudkan tujuan perusahaan. Untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut, maka dipandang
perlu meningkatkan kinerja sumber daya manusia secara optimal.

Faktor-faktor yang mampu mempengaruhi Kinerja yang berkualitas dan berhasil
berasal dari dalam perusahaan seperti budaya organisasi dan kompetensi yang sesuai dengan
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kemampuan karyawan dalam menyelesaikan tugas dan tanggungjawabnya, sehingga
menghasilkan kinerja yang berkualitas dan mampu mencapai tujuan perusahaan.

Suatu organisasi dirasa perlu memperhitungkan budaya organisasi yang kuat dan
sejalan dengan beberapa batasan-batasan yang berlaku. Selama memiliki budaya organisasi
yang kuat, berdampak baik dan dapat diterapkan dengan baik oleh anggota organisasi tersebut
maka dapat memperlancar aktivitas organisasi. Budaya organisasi yang kuat tidak serta merta
bisa berjalan dengan mudah sehingga perlu ada penyesuaian didalamnya. (Rodiathul Kusuma
Wardani, dkk, 2016).

Perubahan lingkungan menunjukkan bahwa jika suatu organisasi secara terus-menerus
mengubah manajer publiknya dan bagian dari pegawai publiknya, lembaga publik semacam
itu berisiko melemahkan budaya organisasinya. (Mihaela Rus dan Dan Octavian Rusu, 2015).
Pelatihan mengenai penanaman budaya kerja perusahaan yang diberikan hanya dilakukan
pada level manajemen saja, kemungkinan bisa menjadi penyebab masalah dalam budaya
organisasi. (Arizal Anwar dan Dra. Apriatni Endang Prihatini, M.Si.2016). Kurangnya
sosialisasi dan pembinaan sehubungan dengan Budaya yang ada menjadikan Budaya belum
sepenuhnya didukung dan dijalankan oleh karyawan, hal ini juga dapat menjadi penyebab
masalah dalam budaya organisasi. (Fisla Wirda, 2013). Kurangnya kerja sama yang dimiliki
oleh karyawan dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan oleh pimpinan dan kurangnya
kesadaran karyawan untuk bersedia melakukan pekerjaaan yang bukan tugasnya demi
kelancaran operasional perusahaan. Hal-hal tersebut memungkinkan timbul masalah dalam
budaya organisasi. (Tri Rahayu Wulandari dan Anak Agung Ayu Sriathi, 2014).

Penelitian ini dilakukan pada Hotel Swiss-Belinn Makassar yang merupakan sebuah
perusahaan jasa di bidang menyediakan jasa inap dan juga menyediakan makanan dan
minuman bagi tamu yang datang di Kota Makassar. Hotel merupakan salah satu tawaran
penginapan yang cukup diminati oleh turis pendatang, oleh karena itu budaya organisasi,
kualitas karyawan serta komptensi karyawan sangat berpengaruh terhadap kinerja karyawan
sehingga konsumen merasa puas dengan layanan hotel. Dalam keberhasilan dan keberlanjutan
hotel, karyawan adalah faktor utama dalam keberhasilan usaha. Adapun untuk menunjang hal
tersebut berbagai upaya dilakukan perusahaan unutk memperbaiki kualitas karyawan hotel.
Salah satu upaya yang di tempuh adalah dengan menyediakan sarana dan prasarana karyawan
serta pelatihan pelayanan hotel berbasis digital sengga tercipta budaya organisasi dan
peningkatan komptensi karyawan.

Penerapkan budaya organisasi kepada karyawan yaitu diawali dari tahap karyawan
baru diberikan pelatihan awal terhadap nilai dan norma budaya organisasi kemudian masuk ke
tahap penilaian kinerja karyawan yang dilakukan dengan metode 360 derajat yaitu dari rekan
kerja, atasan dan bawahan untuk mengetahui nilai dan norma dari budaya tersebut. Ditempel
dalam bentuk slogan di setiap ruang kerja karyawan agar selalu meningat budaya organisasi
yang dimiliki oleh perusahaan.

Bukan sekedar Budaya organisasi, kompetensi dari karyawan juga penting untuk
diperhatikan agar pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan berjalan secara maksimal sehingga
tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik sesuai tujuan perusahaan. Profesionalisme
mereka dibidang pengetahuan, keterampilan, dan sikap kerja berasal dari kesenjangan antara
pekerja dan tuntutan pekerjaan yang terus meningkat. Kurangnya pemahaman dalam
melakukan suatu pekerjaan akan berdampak pada pelaksanaan tugas karyawan di perusahaan
yang disebabkan rendahnya kompetensi dapat dibuktikan dengan pendidikan formal dan non
formal terakhir yang pernah ditempuh karyawan.
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2. METODE PENELITIAN

Objek penelitian yang dilakukan di Hotel Swiss-belinn yang berada di Kecamatan
Panakkukang, Kota Makassar. Hotel Swiss-Belinn Panakukkang Makassar diresmikan pada
tanggal 11 Maret 2012 yang berada di Jalan Boulevard Raya No. 55, Panakkukang, Makassar
yang terletak di lokasi strategis di pusat bisnis dan perdagangan di Kota Makassar. Adapun
penelitian ini akan menggunakan metode kuantitatif deskriptif dengan menggunakan data
kualitatif untuk memberikan dan pemperlihatkan kualitas objek penelitian yang dilakukan dan
data kuantitatif untuk mengukur dan menghitung objek secara langsung sebagai variabel
angka sehingga variabel yang mendeskripsikan suatu kasus atau objek penelitian. Menurut
Sugiyono (2012:13), metode kuantitatif sebagai metode ilmiah karena telah memenuhi kaidah
ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistemastis. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian statistik yang berfungsi untuk menjelaskan atau memberi
gambaran spesifik terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisi dan membuat kesimpulan yang berlaku umum.
Sedangkan statistik kuantitatif menurut Sugiyono (2012:23) adalah data yang berbentuk data
kualitatif yang diangkakan (skoring). explanatory adalah Sifat yang digunakan dalam
penelitian ini. Tipe penelitian eksplanatori Menurut Sugiyono (2012:6) yaitu penelitian
explanatory yang digunakan untuk menghasilkan data dari tempat tertentu, tetapi peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya mengedarkan kuesioner, test,
wawancara dan sebagainya.

Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai hotel Swiss-Belinn yang berjumlah 121
karyawan. Menurut Sugiyono (2017:137), sampel menjadi bagian dari karakteristik yang
ditentukan melalui populasi. Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling
yang diambil seluruh anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata
dalam populasi. Sampel yang dipakai adalah 81 sensus sebagian dari keseluruhan pegawai
Hotel Swiss-belinn Makassar. Dalam menentukan jumlah sampel penelitian, peneliti
menggunakan rumus slovin. Dimana nilai toleransi (error) dinyatakan dalam persentase 5%
rumus yang digunakan adalah:

N
YT T wNe?
n =Jumlah sampel
N = Jumlah poopulasi
e? = Batas kesalahan maksimal yang ditolerir dalam sampel

Sehingga dapat diberikan simpulan bahwa sampel yang digunakan adalah 81
karyawan hotel berdasarkan perhitungan sampling slovin dan 30 orang karyawan hotel akan
diambil dari sisa populasi untuk pengujian data validitas. Pengumpulan data terkait
permasalahan yang diteliti oleh peneliti dilakukan dengan metode Wawancara responden,
kuesioner, studi dokumentasi, sumber data penelitian yang terdiri atas sumber data primer dan
sumber data sekunder.

Penelitian ini menggunakan teknik pengukuran skala likert, dilanjutkan pengolahan
data dilakukan melalui metode SPSS. Penelitian ini menggunakan pengujian uji reliabilitas,
uji validitas, uji normalitas, heterokedastisitas, multikolinearitas, amalisis regresi linier
berganda, koefisin determinasi, pengujian hipotesis simultan (Uji F) dan pengujian hipotesis
parsial (uji t).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada tabel 1, Penjelasan dari analisa ini untuk melihat nilai minimum, maximum,
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mean dan standar deviation dalam jumlah jawaban responden yang diuji.
Tabel 1. Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Budaya organisasi 81 36 60 51.07 6.006
Kompetensi 81 60 95 80.17 8.396
Kinerja Karyawan 81 14 25 21.16 2.467

Valid N (listwise) 81
Sumber: data primer yang di olah SPSS (2024)

Tabel 1, menjelaskan bahwa pada variabel budaya organisasi jawaban minimum
responden yang didapat dari penyebaran kuesioner adalah sebesar 36 dan jawaban maksimum
responden yang di dapat dari penyebaran kuesioner adalah sebesar 60, dengan rata-rat total
jawaban 51,07 dengan standar deviasi sebesr 6,006. Variabel kompetensi memiliki jawaban
minimum responden yang di dapat dari penyebaran kuesioner adalah sebesar 60 dan jawaban
maksimum responden yang didapat melalui dari penyebaran kuesioner adalah sebesar 95,
dengan nilai rata-rata total jawaban reponden sebesar 80,17 dan standar deviasi sebesar 8,396.
Sedangkan, Variabel kinerja karywan memiliki jawaban minimum responden yang didapat
dari penyebaran kuesioner sebesar 14, dan jawaban maksimum sebesar 25 dengan nilai rata-
rata sebesar 21,16 dan standar deviasi sebesar 2,467.

Hasil Uji Normalitas Data

Penelitian ini, uji Normal Probality Plot (P-P Plot). Suatu variabel dikatakan normal jika
gambar distribusi dengan titik-titik data yang menyebar disekitar garis diagonal, dan
penyebaran titik-titik data searah mengikuti garis diagonal (Imam Ghozali,2013:163).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Expected Cum Prob

T T T T T
oz c2 o an o n

Qbsarvad Cum Prob

Gambar 1. Uji Normalitas Data
Sumber : data primer yang di olah SPSS (2024)

Gambar 1, dapat terlihat bahwa hubungan antara variabel budaya organisasi dan
kompetensi terhadap kinerja karyawan menunjukan pola distribusi secara normal dimana data
menyebar di sekitar garis diagonal, ini juga menunjukan bahwa model regresi telah memenuhi
uji asumsi normalitas melalui SPSS.

Selanjutnya untuk mendeteksi data berdistribusi normal, maka dilakukan dengan uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov-smirnov.
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Tabel 2
Hasil uji normalitas menggunakan Kolmogorov-smirnov test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 81
Normal Parametersa Mean .0000000
Std. Deviation 1.40434343
Most Extreme Differences Absolute .057
Positive .057
Negative -.050
Kolmogorov-Smirnov Z 510
Asymp. Sig. (2-tailed) 957

Sumber: data primer yang di olah SPSS (2024)

Tabel 2, diperoleh hasil output asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,957 lebih besar dari
0,05 dan kurang dari 1 yang menunjukan bahwa data tersebut terdistribusi secara normal.

Tabel 3
Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardize| Standardize Collinearity
d d Statistics
Model Coefficients | Coefficient| t | Sig.
S
B Std Toleranc| VIF
. Beta e
Err
or
1 (Constant) 1584 1.672 947 347
Budaya 286 031 695 9.333 .000 749 1.33
organisasi 5
Kompetensi .062 .022 2121 2.843 .006 749 1.33
6

Sumber : data primer yang di olah SPSS(2024)

Tabel 3, terlihat bahwa nilai tolerance mendekati 1 dan nilai VIF disekitar angka 1, dan
masing-masing variabel ditunjukan dengan tolerance sebesar 0,749 dan nilai VIF sebesar
1,336. Ini menunjukan bahwa tidak ada nilai tolerance yang kurang dari 0,10 dan VIF yang
lebih dari 10. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas atau tidak terjadi
korelasi diantara variabel independent dalam model regresi. Hal ini menunjukan bahwa model
regresi telah memenuhi uji asumsi multikolinieritas.
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Hasil Uji Heteroskedastisitas

Ecatterplot

Dependent Variable: Kinerja Karyawan

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 2. Uji Heteroskedastisitas
Sumber : Data primer yang di olah SPSS (2024)

Gambar 3, Dilihat pada scatterplot menunjukan bahwa titik-titik menyebar secara acak
baik di atas maupun di bawah angka 0 (nol) pada sumbu Y dan tidak terdapt suatu pola yang
jelas pada penyebaran data tersebut. Hal tersebut menunjukan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model regresi. Maka model regresi ini telah memenuhi uji asumsi
heteroskedastisitas. Dengan demikian, model regresi ini layak dipakai untuk variabel budaya
organisasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Selanjutnya, deteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari Uji Glejser.
Apabila nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

Tabel 4
Uji Glejser
Coefficients?
Unstandardized| Standardiz
Coefficients | ed
Coefficien
Model ts t Sig.
B Std. Beta
Error
1 (Constan
f) 2.013 999 2.015 .047
BO -.027 .018 -.188 -1.453 150
KO .006 .013 .056 433 .666

Sumber : data primer yang di olah SPSS (2024)

Tabel 4, menjelaskan bahwa diperoleh nilai signifikansi (sig.) lebih besar dari 0,05.
Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas pada model persamaan regresl. Dengan
demikian, model regresi ini layak dipakai untuk variabel budaya organisasi dan kompetensi
terhadap kinerja karyawan.
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Tabel 5
Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients®

Unstandardi Standardize
Model zed d t Sig.
Coefficien Coefficient
ts S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.584 1.672 .947 347
Budaya
ya 286 031 695 9333 | 000
Organisasi
Kompetensi .062 022 212 2.843 .006

Sumber : data primer diolah SPSS (2024)

Tabel 5, dapat disajikan ke dalam bentuk persamaan regresi standardized sebagai berikut:
Y =a+blX1+b2X2 +e
Y =1,584 + 0,286X1 + 0,062X2 +e

Keteranagan :

Y : Kinerja Karyawan

a : Intercept (konstanta)
X1 : Budaya Organisasi
X2 : Kompetensi

e : Nilai residu

a. Variabel budaya organisasi dan kompetensi dinyatakan konstan dengan nilai Kkinerja
karyawan sebesar 1,584.

b. Koefisien regresi variabel budaya organisasi (X1) sebesar 0,286 maka menyatakan bahwa
adanya pengaruh antara budaya organisasi dengan kinerja karyawan, jika semakin baik
budaya organsisasi maka kinerja karyawan meningkat positif.

c. Koefisien regresi variabel kompetensi (X2) sebesar 0,062 maka menyatakan bahwa adanya
pengaruh antara kompetensi terhadap kinerja karyawan, jika semakin baik kompetensi
karayawan maka kinerja karyawan meningkat positif.

Tabel 6
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary

S R~ RSquare  Adjusted Std. Error of the
Model R Estimate
Square
1-- 8222 676 .668 1.422

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Budaya Organisasi
Sumber : hasil data primer yang di olah SPSS (2024)

Tabel 6, Dapat disimpulkan bahwa koefisien determinasi yang telah disesuaikan
(Adjusted R Square) adalah sebesar 0,668 atau 66,8%. Semakin besar angka Adjusted R
Square maka akan semakin kuat hubungan dari kedua variabel dalam model regresi. Maka
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dapat disimpulkan bahwa 66,8% variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel budaya
organisasi dan kompetensi. Sedangkan 0,332 atau 33,2% lainnya dipengaruhi dan dijelaskan
oleh variabel lain yang tidak masuk dalam penelitian ini.

Tabel 7
Uji Simultan (uji F)
ANOVAP
Model Sumof Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 329.139 2 164570  81.359 .000°
Residual 157.774 78 2.023
Total 486.914 80

a. Predictors: (Constant), Kompetensi, Budaya Organisasii
b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : data primer yang di ola SPSS (2024)

Hipotesis 3:

Ho : Tidak terdapat pengaruh secara simultan antara variabel budaya
organisasi dan kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Ha : Terdapat pengaruh secara simultan antara variabel budaya oganisasi
dan kompetensi terhadap kinerja karyawan.

Uji hipotesis 3 dapat dilihat hasilnya pada tabel 7 nilai F diperoleh sebesar 81,359
dengan signifikansi 0,000. Hal ini berarti model regresi ini layak untuk digunakan karena nilai
signifikansi kurang dari 0,05, sehingga dapat dikatakan bahwa variabel budaya organisasi dan
kompetensi secara bersama-sama (simultan) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel
kinerja karyawan.

Tabel 8
Uji Parsial (uji T)

Coefficients®

Unstandardiz Standardize
ed d .
Model Coefficient Coefficient t Sig.
S S
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.584 1.672 .947 347
Budaya
Organisasi .286 031 .695 9.333 .000
Kompetensi 062 022 212 2.843 .006

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan
Sumber : data primer diolah SPSS (2024)
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Hipotesis 1: Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan
Ho :  Terdapat pengaruh secara parsial variabel budaya organisasi terhadap
kinerja karyawan.

Ha : Tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan.

Hasil output pada tabel 4.18, variabel budaya organisasi diperoleh nilai t hitung
sebesar 9,333 > t tabel 1,994 dan nilai signifikansi (sig.) 0,000 < 0,05. Maka dapat diartikan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa budaya organisasi
berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan pada Hotel Swiss-Belinn
karena tingkat signifikansi yang dimiliki variabel budaya organisasi lebih kecil dari 0,05
yang berarti budaya memiliki pengaruh yang signifikan bagi kinerja Karyawan yang bekerja
di Hotel Swiss-Belinn.

Hipotesis 2: Pengaruh kompetensi terhadap kinerja karyawan

Ho :  Terdapat pengaruh secara parsial variabel kompetensi terhadap kinerja
karyawan.
Ha : Tidak terdapat pengaruh secara parsial variabel kompetensi terhadap

kinerja karyawan.

Hasil output, pada variabel kompetensi diperoleh nilai t hitung sebesar 2,843 > t tabel
1,994 dan nilai signifikansi (sig.) 0,006 < 0,05. Maka dapat diartikan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa kompetensi berpengaruh secara signifikan
terhadap kinerja karyawan pada Hotel Swiss-Belinn karena tingkat signifikansi yang dimiliki
variable kompetensi lebih kecil dari 0,05 yang berarti kompetensi memiliki pengaruh yang
signifikan bagi kinerja Karyawan yang bekerja di Hotel Swiss-Belinn.

Hasil pengujian variabel independent (budaya organisasi dan kompetensi) terhadap
variabel dependen (kinerja karyawan) secara parsial (individual) yang dilakakukan dengan uji
t pada tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi dan kompetensi
berpengaruh signifikan secara parsial atau individual terhadap kinerja karyawan bagi Hotel
Swiss-Belinn Makassar.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan pada penelitian setelah pengumpulan dan pengujian, sebagai berikut:
Variabel budaya organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap
kinerja karyawan pada Hotel Swiss-Belinn Makassar. Variabel kompetensi mempunyai
pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kinerja karyawan pada Hotel Swiss-Belinn
Makassar. Variabel budaya organisasi dan kompetensi mempunyai pengaruh yang
signifikan secara simultan (bersama-sama) terhadap kinerja karyawan pada Hotel Swiss-
Belinn Makassar. Hasil sebesar 66,8% variabel kinerja dapat dijelaskan oleh variabel
budaya organisasi dan kompetensi. Sedangkan 33,2% lainnya dijelaskan oleh variable lain
yang tidak termasuk dalam penelitian.

Saran dari peneliti ini diharapkan Hotel Swiss-Belinn Makassar dapat
memanfaatkan penelitian ini sebagai bahan pertimbangan agar lebih memperhatikan
kebutuhan karyawan terutama pada variabel budaya organisasi dan kompetensi karyawan.
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